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INTAN JAYA- Menjelang momen Natal 2025, semangat kekeluargaan
membuncah di Intan Jaya, Papua Tengah. Prajurit TNI dari Satgas Pamtas
RI–PNG Mobile Yonif 500/Sikatan tak sekadar menjaga perbatasan, namun juga
menyentuh denyut nadi kehidupan warga melalui program inovatif ROSITA
(Borong Hasil Petani). Aksi humanis ini secara serentak digelar di berbagai Titik
Kuat (TK) seperti Mamba Bawah, Silatuga, J2 Kout, dan Mamba Kotis, sepanjang
Jalan Poros Sugapa–Beoga, pada Senin (15/12/2025).

Di tengah lanskap pegunungan yang memeluk Intan Jaya, para prajurit
menyambut hangat kedatangan para mama Papua. Tangan-tangan mereka
dengan bangga membawa hasil panen melimpah: sayuran segar, kol renyah,
sawi hijau, hingga umbi-umbian yang menjadi mata pencaharian. Lebih dari
sekadar transaksi jual beli, momen ini menjadi jembatan emosional yang kian
mempererat tali persaudaraan antara TNI dan masyarakat.

Komandan TK Mamba Bawah, Lettu Inf Rhoby Geofrelly, menyampaikan
optimisme atas dampak positif kegiatan ini. "Program ROSITA ini bukan hanya
soal mendongkrak ekonomi warga, tapi juga cerminan nyata dari kedamaian
yang kami rasakan di Distrik Sugapa," ujarnya.

"Hari ini, kita menyaksikan keakraban dan keramaian yang luar biasa. Arus
mama-mama Papua yang menuju pasar begitu padat, sebuah bukti bahwa
keamanan dan stabilitas di wilayah ini terjaga berkat sinergi kuat antara TNI,
Polri, pemerintah daerah, tokoh masyarakat, dan seluruh elemen warga,"
tambahnya.

Lettu Rhoby menegaskan komitmen Satgas Yonif 500/Sikatan untuk terus hadir,
tidak hanya dalam tugas pengamanan, tetapi juga sebagai garda terdepan dalam
menopang kesejahteraan masyarakat.

"Kami ingin Natal tahun ini benar-benar dirayakan dalam suasana damai dan
sukacita. Kehadiran kami di sini adalah wujud nyata untuk menjaga keamanan
sekaligus memberikan dukungan nyata bagi ekonomi rakyat. Syukur
alhamdulillah, seluruh kegiatan berjalan aman dan lancar," ungkapnya penuh
syukur.

Kehangatan tak hanya terasa di antara para prajurit dan mama Papua, namun
juga merambah ke generasi penerus. Senyum ceria anak-anak yang
mendampingi orang tua mereka menambah semarak suasana, menciptakan
gambaran indah persaudaraan di tengah keterbatasan wilayah pedalaman.

Panglima Komando Operasi Habema, Mayjen TNI Lucky Avianto, memberikan
apresiasi mendalam atas dedikasi prajurit Yonif 500/Sikatan. Beliau menekankan
pentingnya kedekatan prajurit dengan masyarakat.

"Prajurit Satgas tidak hanya menjalankan tugas mulia menjaga kedaulatan dan
keamanan negara, namun juga harus menjadi bagian tak terpisahkan dari denyut
nadi kehidupan masyarakat setempat. Komitmen kami jelas: terus hadir di tengah
rakyat, menjaga stabilitas, dan berjalan berdampingan demi mewujudkan Papua
yang maju dan sejahtera," tegas Mayjen TNI Lucky Avianto.



Melalui inisiatif ROSITA, Satgas Yonif 500/Sikatan kembali mengukuhkan janji
untuk menjaga kedamaian, merawat kerukunan, dan memacu pertumbuhan
ekonomi lokal. Di momen Natal yang penuh makna ini, kebersamaan antara TNI
dan masyarakat menjadi mercusuar harapan yang menerangi jalan menuju Intan
Jaya yang aman, rukun, dan penuh masa depan cerah.
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